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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikandiharapkanmelahirkanmanusia yang

mempunyaisumberdayamanusiasebagaimana yang dirumuskandalamUndang-

undangRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentangSistemPendidikanNasionaldalambab II pasal 3 dinyatakan:

PendidikanNasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentukwata
ksertaperadabanbangsa yang
bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsabertujuanuntukberkem
bangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang
berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, cakap, kreatif, mandiri,
danmenjadiwarganegara yang demokratissertabertanggungjawab.1

Dari rumusanUndang-undangNomor 20 Tahun 2003

tentangSistemPendidikanNasionalini,

makadinyatakanbenarolehpemerintahakanpentingnyasumberdayamanusia yang

berkualitas. Proses pendidikandanmutupendidikan di

sekolahdapatdipengaruhiolehberbagaifaktor yang terkaitsatudengan yang lainnya.

Faktor-faktor yang menentukan  prosespendidikansuatusekolahadalahunsur-

1AfnilGuza, Undang-undangSisdiknasdanUndang-undang Guru danDosen, (Jakarta:
AsaMandiri, 2009),  h. 5.
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unsurdinamis yang adasekolahdanlingkungannyasebagaisuatukesatuansistem. Salah

satuunsurdiantaranyaadalah media pembelajaran.

Dinyatakan oleh Jerome Bruner, “Untuk mendapatkan daya tanggap dan daya
serap yang meliputi ingatan, pemahaman, aplikasi, dan kemampuan yang lebih
tinggi, anak usia antara 7 sampai 14 tahun masih memerlukan mata dan tangan.
Mata berfungsiuntukmengamatisedangtanganuntukmeraba.”2

Berdasarkanciridanisibahanpembelajarandankemampuananakdalam proses

belajar, makadiperlukansuatualatbantusebagaiperantarabelajarmengajar yang disebut

media. Istilah media dalam  prosespembelajarandiartikansebagaisaranapendidikan

yang digunakanberupaalatpenampildalam proses

belajarmengajaruntukmeningkatkanefisiensipencapaiantujuanpembelajaran yang

ditetapkan, misalnya media cetakberupagambar, foto, bagan, skemaatau media

audiovisual berupa slide, radio/tipe recorder, televisi, OHP, dansebagainya.3

Siswa yang aktif dan kreatif merupakan pembekalan ilmu pengetahuan yang

ditanamkan agar iman dan takwa yang menjadi tumpahan harapan bagi

pengembangan individu-individu terdidik di masyarakat. Allah berfirman dalam

Alquran surah Al Mujadalah ayat 11:

                                        
                                 

2Suweto, PedagogikDidaktisdanMetodik, (Semarang: RinekaCipta, 2000), h. 9.

3Sutisna, AdministrasiPendidikan, (Bandung: RemajaRosdaKarya, 2001), h. 30.
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Pada ayat tersebut di atas dijelaskan Allah memerintahkan agar kita

mempelajari ilmu pengetahuankarena Dia telah berjanji akan mengangkat orang-

orang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Untuk itu, pembelajaran ilmu

pengetahuan kepada peserta didik perlu diperhatikan agar memperoleh hasil seperti

apa yang diinginkan dan dapat meninggikan derajat manusia di sisi Allah maupun

sesama manusia.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai mata pelajaran wajib di

tingkat sekolah dasar merupakan bahan belajar yang sangat menuntut kemampuan

siswa baik secara kongnitif, maupun psikomotorik, sehingga sangat diperlukan

motivasi belajar untuk memperoleh prestasi yang maksimal. Untuk itu siswa menjadi

fokus pembelajaran yang harus terus diberikan oleh guru agar mampu menyusun

pengalaman belajarnya dalam kehidupan di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari di masyarakat. Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengalaman belajar

merupakan wujud upaya pemberdayaan seluruh komponen kegiatan belajar mengajar

termasuk di dalamnya pilihan penetapan media pembelajaran terhadap tujuan

pelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.

Materipelajaran  IPAtentang sistemtata surya di kelas VI semester

genapdisajikanmateritentang tata surya dan matahari sebagai pusatnya, planet sebagai

anggota tata surya, dan komet,asteroid, serta meteoroid dan satelit. Berkenaan tentang

sistem tata surya ini, dalam Alquran telah disinggung  pada surah Al-Anbiyaa (21)

ayat 33 yang berbunyi:
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وَهُوَ الَّذِي خَلَقَ اللَّيْلَ وَالنـَّهَارَ وَالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ كُلٌّ فيِ فَـلَكٍ يَسْبَحُونَ 
Pada ayat tersebut di atas telah dijelaskan bahwa Allah

menciptakanalamsemesta inisangatluassekali dansemuakejadian yang

adadalamsemestatelahdiatur-Nya. Sepertitelahditetapkannyamataharidanbulan yang

masing-masingbergerakdalamgarisedartertentu.

Kenyataan yang dialami oleh guru selama ini dalam menyajikan materi ini

masih mengalami kendala, seperti rendahnya kemampuan siswa mendeskripsikan

sistem tata surya dan posisi penyusun tata surya, hal ini disebabkan oleh informasi

yang disajikan guru belum menggunakan media yang tepat. Guru

menjelaskanmenggunakanmetodeceramahdantugassesuaigambar yang

terdapatpadatekspelajaran IPA. Apalagiposisi sistem tata yang tidak dapat diamati

secara langsung sehinggamemerlukan alat bantu/media yang tepat. Penelitian

pembelajaran IPA menggunakan media gambar juga pernah dilakukan sebelumnya

oleh Sofiannor, akan tetapi yang diteliti adalah siswa kelas IV. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang tinggi, motivasi belajar

siswa yang besar, dan tujuan pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Hal ini dilihat

dari peningkatan nilai rata-rata yang mula-mula 6,50 menjadi 7,50.4

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, makapenulistertarikmelakukanpenelitian

yang berjudul: “MeningkatkanKemampuanMengenalSistem Tata

4Sofiannor, “Meningkatkan Kemampuan Mengenai Alat Indera Manusia Pada Pembelajaran
IPA di Kelas IV SDN Telaga Mas Danau Panggang Dengan Menggunakan Media Gambar”, Skripsi,
(Banjarmasin: Perpustakaan Unlam Banjarmasin, 2010), h. 42.
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SuryaDenganMenggunakan Media GambarPadaPembelajaran IPA SiswaKelas VI

MIS Sungai Baru Kec. Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin”.

B. IdentifikasiMasalah

Dari latarbelakangmasalah, dapatdiidentifikasimasalahsebagaiberikut:

1. Belumditemukannyamediapembelajaran yang tepat.

2. Rendahnyaprestasibelajarsiswapadamatapelajaran IPA.

3. Rendahnyakualitaspembelajaran IPA.

C. RumusanMasalah

Permasalahan yang diungkapkandalampenelitianiniadalah:

1. Apakahdenganmenggunakan media gambardapatmeningkatkanaktivitas

belajarsiswamengenalsistemtatasuryapadapembelajaran IPA kelas VI MIS

Sungai Baru Kec. Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin?

2. Apakahdenganmenggunakan media

gambardapatmeningkatkanhasilbelajarsiswamengenalsistemtatasuryapadapem

belajaran IPA kelas VI MIS Sungai Baru Kec. Banjarmasin Tengah Kota

Banjarmasin?

3. Apakahdenganmenggunakan media gambardapatmeningkatkanaktivitas guru

dalam proses pembelajarandanketerampilansiswakhususnyapadamateri system

tatasuryapadapembelajaran IPA.

D. Cara PemecahanMasalah
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Cara pemecahanmasalah yang akandigunakandalam PTK iniadalah “Media

Gambar”. Denganmenggunakan media

gambarinidiharapkandapatmeningkatkanaktivitas dan hasil

belajarsiswamengenalsistemtatasuryadalammatapelajaran IPA.

E. HipotesisTindakan

Berdasarkanrumusanmasalahtersebut, makahipotesistindakandalam PTK

iniadalah: “Denganpenggunaan media

gambarmengenaisistemtatasuryapadapembelajaran IPA dapatmeningkatkanaktivitas

dan hasil belajarsiswakelas VI MIS Sungai Baru Kec.Banjarmasin Tengah Kota

Banjarmasin”.

F. TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntuk:

1. Meningkatkanaktivitassiswapadapokokbahasansistemtatasuryapada MIS

Sungai Baru Kec. Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin.

2. MeningkatkanhasilbelajarsiswapadapokokbahasansistemtatasuryapadaMIS

Sungai Baru Kec. Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin.

3. Meningkatkanaktivitas guru dalammembelajarkanpokokbahasan system

tatasuryapada MIS Sungai Baru Kec. Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin.

G. ManfaatPenelitian
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1. BagiSiswa,

hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatdalammenngkatkankem

ampuansiswamengenalsistemtatasuryasecaralebihcermatdantelitimelalui

media gambar, sehinggasecaralangsungdapat pula

menjelaskankepadaanaksistem tata surya dan posisi penyusun tata

suryatersebutsecara optimal.

2. Bagi Guru, hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperkayawawasan guru

tentangberbagaistrategidanmetodepembelajaran yang

dapatdigunakanuntukmeningkatkanpemahamansiswaterhadapmateripelajaran

IPA

sehinggamemudahkansiswadalammenerimainformasidanmemahamiisipelajara

n.

3. BagiSekolah, penelitianinidapatmenjadiinformasidalammenyusun program

pengadaanalatperagadanpraktik IPA yang masihbelumdimilikisekolah,

khususnyasistemtatasuryasebagai media pembelajaran yang

efektifuntukmencapaitujuanpembelajaran.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan isi pembahasan ini maka penulis membagi skripsi ini

kedalam beberapa bab sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, rumusan masalah, cara memecahkan masalah, hipotesis tindakan,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.
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Bab II. Kajian pustaka yang terdiri dari hakikat pembelajaran, media

pembelajaran, jenis-jenis media pembelajaran, media gambar, pembelajaran IPA

di Madrasah Ibtidayah, rangkuman materi.

Bab III. Metode penelitian yang berisi pendekatan penelitian, setting

penelitian, rancangan tindakan kelas, jenis instrumen dan cara penggunaannya,

pelaksanaan tindakan, cara pengamatan (monitoring), refleksi.

Bab IV. Laporan hasil penelitian tentang deskripsi setting penelitian, hasil

penelitian, pembahasan.

Bab V. Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang dilengkapi

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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